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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyimpulkan yaitu masyarakat di Nagari Silayang memiliki beberapa

eksistensi tarekat Nagsyabandiyah di antaranya:

1.

Tarekat Nagsyabandiyah pertama kali masuk ke Nagari Silayang sekitar
tahun 1960-an, diperkenalkan oleh Imam Besar Tuanku Sutan Kumolo.
Meskipun sempat mengalami kemunduran, tarekat ini kembali
dihidupkan pada tahun 2003 oleh Teungku Syekh Usman bin Dayung
(Tongku Mudo Sati). Sejak saat itu, tarekat ini telah menjadi bagian
integral dari kehidupan spiritual masyarakat Nagari Silayang.
Perkembangan Tarekat Nagsyabandiyah saat ini berjalan dengan statis
yang artinya tidak mengalami kemajuan dan tidak mengalami
kemunduran. Oleh sebab itu Tarekat Naqsyabandiyah di nagari silayang
dihidupkan kembali dalam istilah "mambangkik batang tarandam"
dalam artian menghidupkan kembali ajaran Tarekat Nagsyabandiyah
yang sebelumnya sempat terhenti ditengah tengah masyarakat.
Pandangan masyarakat terhadap Tarekat Nagsyabandiyah di Nagari
Silayang secara umum mendapat tanggapan yang positif. Tarekat ini
telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat,
memberikan kontribusi terhadap aspek spiritual dan sosial mereka.

Banyak anggota masyarakat merasakan manfaat dari praktik-praktik
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tarekat, seperti peningkatan kualitas spiritual dan penguatan ikatan

sosial di antara pengikutnya. Selain itu, kehadiran Tarekat

Nagsyabandiyah juga membantu menciptakan lingkungan yang

kondusif untuk pengembangan nilai-nilai keagamaan dan moral di

tengah masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, eksistensi tarekat ini tidak

hanya diakui, tetapi juga dihargai sebagai komponen penting dalam
struktur sosial dan budaya Nagari Silayang.

Pada dasarnya, Tarekat Nagsyabandiyah di Nagari Silayang memiliki

potensi untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam memperkuat

spiritualitas dan identitas masyarakat, asalkan ada upaya yang konsisten untuk

mengatasi tantangan yang ada.

B. Saran

Bagian ini berisi tentang dampak dari tercapainya tujuan penelitian. Saran-
saran yang dikemukakan di dalam sub bab ini berkenaan dengan dua
kepentingan:

1. Kepentingan Studi I[lmiah (Teoritis):

a. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat fokus pada
pengembangan  kajian  lebih  lanjut mengenai  Tarekat
Nagsyabandiyyah, terutama pada aspek-aspek yang masih belum

terjawab dalam penelitian ini.
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2. Kepentingan Terapan (Praktis):

a. Peneliti berharap jamaah Tarekat Naqsyabandiyyah di Nagari
Silayang dapat lebih aktif mensyiarkan pengamalan dan eksistensi
tarekat ini.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian terkait
Tarekat Nagsyabandiyyah, sehingga dapat menambah wawasan

pengetahuan bagi peneliti dan masyarakat umum.
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